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METODE PENELITIAN

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belRjar Terpadu materi
pemisahan campuran antara siswa yang pembelajaranagggunakan metode
demonstrasi dengan siswa yang pembelajarannya meakgn media film pada

siswa kelas VII semester gasal MTs. Bustanul — URati.

. Waktu dan Tempat Pendlitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 26 ©O&tosampai 16
November 2010, di Madrasah Tsanawiyah Bustanul 4mUIPagerharjo,

Kecamatan Wedarijaksa, Kota Pati.

. Variabel Pendlitian

Secara teoritis, variabel dapat didefinisikan sebafyibut seseorang atau
obyek yang mempunyai variasi antara satu orangatemgang lain atau satu
obyek dengan obyek lain. Variabel juga dapat diarntisebagai fenomena yang
bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuantitas, nssamdard dan sebagainya.

Menurut Sugiyono yang di kutip dari F.N. Kerlinggf973) mengatakan
bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang akaelajari’ Selanjutnya
Kidder (1981) yang dikutip oleh Sugiyono juga mdagan bahwa variabel

adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajam dnenarik kesimpulan

! Burhan Bungin,Metodologi Penelitian Kuantitatif, Komunikasi, Ekoni, dan Kebijakan

Publik Serta limu — limu Sosial Lainny@akarta: Kencana Prenada Media Group, 2009),4Cétm.

2 Sugiyono Statistika untuk PenelitigrfBandung : Alfabeta, 2007), Cet.12, him.3.
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darinya® Sedangkan Sutrisno hadi mendefinisikan variabebgai gejala yang
bervariasi dan gejala tersebut merupakan obyekKifiané

Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapatmdskan bahwa
variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifatl nilai dari orang, obyek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ajlan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulan.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebbgeakut :
1. Variabel Bebas (Variabel Independen)

Yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadbab
perubahannya atau timbulnyaariable dependentterikat)> Yang menjadi
variabel bebas dalam penelitian ini adalah peméeajmenggunakan metode
demonstrasi dan pembelajaran menggunakan medigpéilta pelajaran IPA
Terpadu materi pemisahan campuran. Indikasi darimbedajaran
menggunakan  metode demonstrasi adalah  memperagaldam
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu preeds, aplikasi langsung
pada pelajaran. Sedangkan indikasi dari pembatajarenggunakan media
film yaitu siswa menyaksikan film tentang materngadi ajarkan, sehingga
dengan menyaksikan film siswa dapat mempunyai geanbi@ntang konsep
materi yang di ajarkan dengan menggunakan media fil

2. Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadbahkkarena
adanya variabel beb8sDalam penelitian yang akan dilakukan, variabel
terikatnya adalah hasil belajar pelajaran IPA Téwanateri pemisahan
campuran pada siswa kelas VII MTs Bustanul - URati. Adapun indikasi
dari variabel terikat ini adalah tes hasil belajdan hasil observasi

psikomotorik yang dilakukan ketika siswa melakulaaktikum.

3 .
Ibid, him. 3.
* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2006), him.116.
® Sugiyono Statistika untuk Penelitian, Op.Citlm.4.
® Ibid.,him. 5
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D. Metode Pendlitian

Metode penelitian adalah cara — cara yang digunakéwk mengumpulkan
data yang dikembangkan untuk memperoleh pengetaleagan mengajukan
prosedur yang reliabel dan terpercaya. Jenis pgemelini adalah kuantitatif.
Sedangkan metode yang digunakan adalah metoderimkepedengan kata lain,
penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat dig#fin sebagai metode
sistematis guna membangun hubungan yang mengahelmmgena sebab akibat
(Causal effect relationshippengan membagi kelompok penelitian menjadi dua
kelompok eksperimen, yaitu kelompok pertama ad&kbmpok eksperimen 1
yang diberi pembelajaran dengan menggunakan mettetaonstrasi dan
kelompok kedua adalah kelompok eksperimen 2 yaogridoembelajaran dengan
menggunakan media film.

Rancangan penelitian yang digunakan adaléwo Group, Pretest posttest
design.Rancangan tersebut berbentuk seperti pada Tdabbe8kut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelompok Pre test Perlakuan Post test

E1l o1 X1 03

E2 02 X2 04
Keterangan :
E1l : Kelompok eksperimen menggunakan neetlamonstrasi
E2 : Kelompok eksperimen mengdam media film
X1 : Perlakuan dengan perlakuan metodeodstrasi
X2 : Perlakuan dengan menggunakan medma fi
01 : Pemberian pre test pada kelompokerksen demonstrasi.
02 : Pemberian pre test pada kelompokerksen film.
03 : Pemberian post test pada kelompskerkmen demonstrasi.

04 : Pemberian post test pada kelompska&ikmen demonstrasi.
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Dalam desain ini observasi dilakukan sebanyak @liay&itu sebelum dan
sesudah eksperimen. Observasi yang dilakukan seletaperimen (O1 dan O2)
disebut pre test dan observasi sesudah eksperi@fdn O4) disebut posttest.
Perbedaan antara pretest dan posttest yakni didaummerupakan efek dari

perlakuan atau eksperimen.

. Populas
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgraing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanhykadi, populasi penelitian
merupakan keseluruhan dari objek penelitian yangnjadé sumber data
penelitian. Populasi dalam penelitian ini siswaakel/ll MTs. Bustanul — Ulum
Pati, yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah &ivai Kelas VIl A terdiri dari 36
siswa, dan kelas VII B terdiri dari 36 siswa. Duwdds ini dipandang sebagai satu
kesatuan populasi, karena adanya kesamaan — kesaerdaut :
a. Siswa yang terdapat dalam populasi tersebut ada¢éabe yang berada pada
kelas dan semester yang sama yaitu kelas VIl semszsi.
b. Seluruh siswa tersebut memperoleh materi pelaj#if#n Terpadu dengan
silabus yang sama.
c. Seluruh siswa tersebut memperoleh materi pelajif# Terpadu dengan

pengajar yang sama.

. Sampé dan Teknik Pengambilan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigthg dimiliki
populasi® Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kesbamudari populasi
yang ada, yaitu semua siswa kelas VII A dan VIl &gy berjumlah 72 siswa,

sehingga penelitian ini disebut penelitian populaBengan pertimbangan

7 Ibid., him. 61.
8 |bid., him .62.
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populasinya homogen (merata), sampel yang berjundatkelas tersebut

selanjutnya diacak, pengacakan pertama didapatilas ¥l A, sehingga kelas

VII A tersebut diberi perlakuan pertama (pembeljamenggunakan metode

demonstrasi) dan disebut sebagai kelas eksperimedbngkan kelas VIl B

disebut kelas eksperimen 2 yang diberi perlakuamgy&e dua, yaitu

pembelajaran yang menggunakan media film.

. Prosedur Pengumpulan Data

1.

Menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperdnpada kelas VII MTs.
Bustanul — Ulum Pati;

melakukan tes awal pada sampel penelitian untukgomemormalitas dan
homogenitas;

menganalisis data nilai tes awal pada sampel gmelintuk diuji normalitas

dan homogenitas;

4. menyusun kisi-kisi tes;

5. menyusun instrumen tes uji coba berdasarkan kssiyking telah dibuat;

6. mengujicobakan instrumen tes uji coba pada keliasobj yaitu kelas IX A

(sebelumnya sudah mendapatkan materi pokok pemigamapuran);
menganalisis data hasil uji coba instrumen tescoifia pada kelas uji coba

untuk mengetahui taraf kesukaran, daya pembedaditaaldan reliabilitas;

8. menentukan soal-soal yang memenuhi syarat berdaspdin 7;

9. melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan noaumstrasi pada

kelas VII A dan melaksanakan pembelajaran denganggumakan media

film pada kelas VII B;

10.memberikan tugas (praktikum) setelah siswa setkbari pembelajaran

11.melaksanakan tes akhir pada kelas eksperimen kelias eksperimen 2;

12.menganalisis data hasil tes akhir;

13.menyusun hasil penelitian.
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H. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk mengambil data dalamelfien ini adalah
sebagai berikut:
1. Metode Tes
Tes sebagai instrument pengumpul data adalah $eiangpertanyaan
atau latihan serta alat lain yang digunakan unt@onguokur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakatdiamiiki oleh individu
atau kelompoK. Pengumpulan data dengan metode tes ini digunafark u
mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atauspré&ddam penelitian
ini tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajswa pada materi
pokok pemisahan campuran. Tes dilakukan dalam ke¢matestdanposttest
pada kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Zpukdastrumerpretest
danposttestapat dilihat pada Lampiran 14 dan 15.
2. Metode Observasi
Menurut S. Margono (1997: 158) dari bukunya yangkualip oleh
Nurul Zuriah, observasi diartikan sebagai pengamdtn pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objelelpian’® Observasi
yang peneliti gunakan adalah observasi langsungy ysengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap obyek ditempatadi atau
berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi bersdryek yang diselidiki.
Pada penelitian ini, metode observasi yang digumakauk memperoleh data
hasil belajar siswa ranah psikomotorik, yaitu ditildari aktivitas siswa pada
saat pembelajaran. Adapun kriteria penilaian pstdonik dan lembar

observasi psikomotorik dapat dilihat pada LampRan

° Riduwan Skala Pengukuran Variabel — Variab@andung: Alfabeta, 2007), cet. 4, him. 30.
9 Nurul Zuriah,Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidik@eori — Aplikasi ( Jakarta: PT
Bumi Aksara 2007), Cet.2, him. 173.
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Instrumen Pendlitian

Instrumen yang akan digunakan adalah tes hasijabetian observasi
siswa ketika melakukan praktikum. Tes digunakamukimengukur sejauh mana
siswa menguasai materi yang telah diberikan. Tesl thelajar ini diberikan
setelah siswa mempelajari materi melalui pembelajanenggunakan metode
demonstrasi dan pembelajaran menggunakan medigoéitha kelasnya masing-
masing.

Metode penyusunan instrumen tes pada penelitiamadalah sebagai
berikut:

1. Melakukan pembatasan materi yang diujikan
Materi penelitian yang akan diteskan adalah matmisahan campuran

2. Menentukan tipe soal
Tipe soal yang digunakan dalam penelitian ini ddakes berbentuk tes
objektif atau dalam bentuk pilihan ganda dengan iHhagm. Tes ini
mengharapkan siswa mampu mencapai tujuan dariinyateg telah dipelajari
dengan pengetahuan yang telah dimiliki.

3. Menentukan jumlah butir soal dan waktu
Jumlah butir soal yang digunakan dalam penelitaradalah 30 butir soal
pilihan ganda, Waktu dalam tes 90 menit.

Observasi digunakan untuk memperoleh data hasdjdvekiswa ranah
psikomotorik, yaitu dilihat dari aktivitas siswadaasaat praktikum. penyusunan
instrumen observasi pada penelitian ini adalah mekan aspek psikomotorik
siswa yang akan dinilai dan menentukan skor setspek penilaian psikomotorik
siswa. Dalam penelitian ini terdapat 5 aspek yakgnadinilai, setiap aspek
memiliki 5 kriteria penilaian dengan nilai 1 samgai Dengan nilai terendah
adalah 1, dan nilai tertinggi adalah 5. Adapunekid penilaian psikomotorik

siswa dapat dilihat pada Lampiran 21.
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J. AnalisisInstrumen Pendlitian
Analisis instrumen penelitian digunakan untuk mevadjais tes sebagai
instrumen dalam penelitian ini. Setelah instrumetach bentuk tes tersebut
disusun kemudian diujicobakan dan dianalisis. Alktir dikatakan baik jika
syarat-syarat validitas, reliabilitas, daya pembedkn tingkat kesukaran juga
baik. Hasil analisis instrument uji coba selenghaprdapat dilihat pada
Lampiran2.
a) Validitas
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkagkat kevalidan
dan kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumentadtdsa valid jika
instrumen yang digunakan dapat mengukur apa yandalkediukur-* Untuk
mengetahui validitas butir soal digunakan rumuseksi product moment

sebagai berikut?

. NS XY -3 x)(Y)
TN - EXFINE Y - ()

Keterangan:

Rxy = koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = banyaknya peserta tes
¥X  =jumlah skor item
YY  =jumlah skor total item

¥XY = hasil perkalian antara skor item dengan skitalt

¥X? = jumlah skor item kuadrat

>Y? = jumlah skor total kuadrat

Dengan taraf signifikan 5%, apabila dari hasilhgengan di dapat

Mhitung > habel Maka dikatakan butir soal nomor tersebut telahifskgn atau

™ Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009),Cet 7,
him.121.

12 Suharsimi ArikuntoDasar-dasar Evaluasi PendidikafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2009),
Cet.9, him. 72.
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telah valid. Apabila Hiung < faves Maka dikatakan bahwa butir soal tersebut
tidak signifikan atau tidak valid.

Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakigreroleh gpe
0,396. Hasil uji coba dari 60 soal yang valid dagidihat pada Tabel 3.2
berikut :

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

NO Kriteria Nomor Soal Jumlah
1,12, 13, 18, 20, 22, 23, 24, 25, 26,
1 Valid 27, 28, 29, 30, 32, 33, 34, 36, 39,40, 30

42,43, 46, 48, 49, 51, 52, 53, 55,60
2,3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 14, 15, 16,
17,19, 21, 31, 35, 37, 38, 41, 44, 45, 30
47, 50, 54, 56, 57, 58, 59

Tidak
valid

Adapun perhitungan validitas soal selengkapnyafstpada Lampiran 10.

Reliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah ketepatan alat egaldalam mengukur.
Suatu tes dapat dikatakan mempunyai nilai rel@siliyang tinggi jika tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalamguiaur yang hendak
diukur®® Artinya apabila tes tersebut kemudian dikenakadapsejumlah
subyek yang sama pada waktu yang berbeda, makay@aakan tetap sama.
Untuk menghitung reliabilitas tes menggunakan ruid®. 20 yaitu

sebagai berikut:

o :(klilj( : _s; pq}

Dan rumusvarian sebagai berikut:

13 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompstdban Praktiknya, (Jakarta: PT. Bumi

Aksara , 2009), Cet. 7, him. 127.
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5 X

S = (N —1)N

Keterangan:

ri1 = reliabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subjek yang menjawab item dengarab

q = proporsi subjek yang menjawab item dengaahs(q=1—
p)

k = banyaknya item

>¥pq = jumlah hasil perkalian antara p dan g

S = standar deviasi dari tes (standar devidalah akar
varian)

Dari perhitungan rumus diatas hasil perhitungayang didapat akan
dibandingkan dengan harga product moment. Hargauddh dengan taraf
signifikan 5% dan n sesuai dengan jumlah butir.séiB& 1 > r ape;, Maka
dapat dinyatakan bahwa butir soal tersebut reliaBsrdasarkan hasil
perhitungan diperoleh bahwg = 0,870. Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa instrument tersebut reliabel. Perhitungaenggdapnya dapat dilihat
pada Lampiran 11.

Tingkat kesukaran soal
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu sukaar tidak terlalu

mudah®* Rumus tingkat kesukaran yang digunakan adalatgaébarikut :

- B
JS
Keterangan:
P = indeks kesukaran
B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal alebgnar
JS = jumlah seluruh peserta didik peserta tes

14 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan Op.Ghlm. 207.
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Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut

0,00<P<0, 30 : butir soal sukar
0,30<P<0,70 : butir soal sedang
0,70<P<11,00 : butir soal mudah

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeksradal diperoleh
hasil seperti pada Tabel 4.3

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Indeks Kesukaran Ekdail

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sukar - 0

1,2,3,4,56,7,8,9, 10, 11, 12, 14, 15,

16, 17, 19, 20, 21, 23, 24, 25, 27, 29, 31,

2 Sedang o, 09 55 37 38,30, 40, 41, 44, 45, 47,
48, 49, 51, 53, 55, 56, 59
s mudan 13 18.22,26,28,30,34,36,42,43,46,

50, 52, 54, 57, 58, 60

Perhitungan tingkat kesukaran soal selengkapapat dilihat pada Lampiran 12.
d) Daya pembeda soal
Daya pembeda soal adalah kemampuan untuk membegaisznta
didik yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan rpeeskdik yang kurang
pandai (berkemampuan rendah)Angka yang menunjukkan besarnya daya
pembeda disebut indeks diskriminasi. Dalam peaaliini untuk mencari
daya pembeda dengan menggunakan medplitehalf, yaitu dengan membagi
kelompok yang di tes menjadi dua bagian, kelompakdgi atau kelompok
atas dan kelompok kurang pandai atau kelompok bawamus yang

digunakan adalah:

5 bid, him. 211.
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Keterangart®

D = daya pembeda soal

Ba = jumlah peserta kelompok atas yang menjawahrben
BB = jumlah peserta kelompok bawah yang menjawalatbe
JA = jumlah peserta kelompok atas

JB = jumlah peserta kelompok bawah

Klasifikasi indeks daya pembeda soal adalah seltesyeiut:
D=<0,00 : daya beda sangat jelek
D =0, 00 — 0,20 : daya beda jelek

D =0, 20 - 0,40 : daya beda cukup
D=0, 40 -0,70 : daya beda baik
D=0, 70 - 1,00 : daya beda baik sekali
Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir diparoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 4.4. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butil Soa

No Kriteria Nomor Soal Jumlah
1 Sangat jelek 2,3,4,7,9 5
2 Jelek 5,6, 8,11, 12, 16, 37, 38, 44, 45, 59 11

10, 13, 15, 17, 19, 21, 25, 27, 28, 29,
Cukup 31, 35 36, 40, 41, 43, 47, 48, 49, 50, 27
3 51, 53. 54, 56, 57, 58, 60
. 1,14, 18, 20, 22, 23, 24, 26, 30, 32, 33,
4 Baik 34, 39, 42. 46, 52. 55 17

5 Baik Sekali - -

Perhitungan daya pembeda soal selengkapnya déipat gada Lampiran 13.

18 |pid, him. 214.



46

K. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah suatu langkah yang paling mtekan dalam
penelitian karena analisis data berfungsi untukyimepan hasil penelitian.
1. Analisis data awal
Sebelum peneliti menentukan teknik analisis sthtighng digunakan
terlebih dahulu adalah keabsahan sampel. Caradigngakan adalah dengan
uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamasa # rata.
a. Uji normalitas.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh berdistribusi normal ataukah tidak. W digunakan apabila
peneliti ingin mengetahui ada atau tidaknya peraedproporsi subjek,
objek, kejadian, dan lain- lain. Pengujiannya memgdtan rumusChi
kuadrat Rumus yang dipakai adalah:

< (fy = f)°
Keterangan :

X = Normalitas sampel
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

Teknik chi-square atau chi-kuadrat ini digunakartuk menguiji
signifikasi perbedaan frekuensi. Dala@hi-Kuadrat ada dua hal yang
dibandingkan, yakni frekuensi pengamatan dan fregiueoritik atau yang
diharapkan Pengujian normalitas data dengan menggunakan ru@mis
Kuadratdengan prosedur sebagai berikut:

1) Menentukan rentang nilai (R), yaitu data terbedairdngi data terkecil.
2) Menentukan banyak kelas interval (k) dengan runusss:®
k=1+(3,3) logn

7 Sugiyono,Statistik Nonparametris Untuk PenelitiafBandung: CV. Alfabeta,2008), Cet.6,
him. 19.
18 Sugiyono Op. Cit, (Bandung: Alfabeta, 2007), Cet. 12, him. 35.



3)

4)
5)
6)

7

8)

9)

Menentukan panjang interval (P), dengan rumus:

_ Rentang Nilai (R)

Banyak Kelas
Membuat tabel distribusi frekuensi
Menentukan batas kelas (bk) dari masing-masingsketarval

Menghitung rata-ratX, yaitu dengan rumus:

— f x
(X):sz'y‘

fi = frekuensi yang sesuai dengan takda

X; = tanda kelas interval

Menghitung variansi, dengan rumés:

% = nz fixiz_(z fixi)2

n(n-1)

Menghitung nilai Z, dengan rumds:

Bk — x

Z =
Bk = Batas kelas
X = Rata-rata
s = Standar deviasi

Menentukan luas daerah tiap kelas interval

10) Menghitung frekuensi eksipotori (fh), dengan rumus:

fh=nxlId
Keterangan :
n = jumlah sampel

Id = luas daerah

47

¥ Tulus, Winarsunu,Statistik Dalam Penelitian Psikologi Dan PendidikafMalang :
Universitas Muhammadiyah Malang, 2004), Cet. &./23.

20 Sugiyonoop. cit, him. 54.

21 SudjanaMetoda Statistika(Bandung: Tarsito, 2002), Cet. 6, him. 95.

2 Tulus Winarsunugp.cit, him. 63.
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11) Membuat daftar frekuensi observasi (fo), dengakukesi ekspositori

sebagai berikut:

12) Menghitung nilai Chi Kuadratxf), dengan rumu$'
k (fo - fh)?
o3 (o= m)
= fh

13) Menentukan derajat kebebasan (dk) dalam perhitumgardata
disusun dalam daftar distribusi frekuensi yangiteetas k buah
kelas interval sehingga untuk menentukan kriterengojian
digunakan rumus: dk= k — 1, dimana k adalah banyaktelas
interval, dan taraf nyata= 0,05

14) Menentukan hargg?® wapel

15) Menentukan distribusi normalitas dengan kriteriacpgian yaitu
ketika Y¥? hitung< X?tabeldengan derajat kebebasan dk = k-1

dengan taraf signifikasi 5% berdistribusi norrfal.
b. Uji homogenitas.

Uji homogenitadilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut
homogen ataukah tidak. Prosedur yang digunakan kumenguiji
homogenitas varian dalam kelompok adalah dengan jaenemukan harga
Fmax Penafsirannya bilamana harga F terbukti signifilkatinya terdapat
perbedaan. Dan sebaliknya jika tidak signifikan berarti tidak ada
perbedaan.

Adapun rumus yang digunakan untuk menguji homogen¥arian
adalah?®

2 Hartono,Statistik Untuk Penelitiar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Cet. 2, &i80.
24 Sudjanapp. cit, him. 273.
% Tulus WinarsunuQp Cit., him.100.
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_ Var. Tertinggi
Var. Terendah

- X
(N-1)

max

Varian S? =

Langkah-langkah pengujiannya adalahgasld@erikut:
1) Menghitung rata-rata()
2) Menghitung varians @
3) MenghitungFhiung dengan rumus:
_ Var.Tertinggi
"9 \/ar, Terendah

4) Membandingakanzng dimana untuk a = 5% dengan dk = k-1 =
36-1 = 35.
5) Apabila Fiwng < Ravei maka data berdistribusi homogen.

c. Uji kesamaan rata - rata
Uji kesamaan dua rata — rata ini bertujuan untukgatahui apakah
kelas eksperimen | dan kelas eksperimen Il mempuage - rata nilai yang
tidak berbeda pada tahap awal ini. Jika rata ratu& kelompok tersebut
berbeda berati kelompok itu mempunyai kondisi yas®ama. Uji ini
menggunakan uji dua pihak. Hipotesis yang digunakiatah :
Ho i H1=H2
H @ Mi#Z o
Keterangan:
H, : tidak ada perbedaan antara kelas eksperimen ékdperimen 2
H,: ada perbedaan antara kelas eksperimen 1 daergkep 2
i -rata — rata data kelas eksperimen |

Mo .rata — rata data kelas eksperimen Il
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Bentuk rumus yang digunakan adalah sebagai befikut:

X_1_

2
S i+i
nl r‘]2

dengan :

t=

oo (WD +(n,-1S/
n+n,-2
Keterangan:

X, =rata-rata data kelas eksperimen |

X, =rata-rata data kelas eksperimen |

n; = banyaknya peserta didik kelas eksperimen |
n, = banyaknya peserta didik kelas eksperimen Il
simpangan baku gabungan
S = simpangan baku kelas eksperimen |
S = simpangan baku kelas eksperimen Ii
Kriteria pengujian adalah terima Ho jikauhg < taner Dengan derajat
kebebasan dk {n+ n, — 2) dan peluang (1 — P tolak Ho untuk hargaifung
> tiabet
2. Analisis data akhir
Langkah — langkah analisis tahap akhir pada dasasayna dengan
analisis tahap awal, tetapi data yang digunakamahdadata hasil tes setelah
diberi perlakuan atapost — testLangkah — langkah tersebut adalah :
a. Uji normalitas
Langkah — langkah uji normalitas kedua sama derigagkah —

langkah uji normalitas data awal.

% SudjanaOp. Cit., him 239.
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b. Uji homogenitas
Uji ini untuk mengetahui apakah kelompok eksperimerdan
kelompok eksperimen Il mempunyai homogenitas yammas atau tidak.
Langkah — langkah uji homogenitas kedua sama dengagkah uji
homogenitas data awal.
c. Uji kesamaan rata — rata
Langkah — langkah uji kesamaan rata — rata kedona skengan uji
kesamaan rata — rata data awal.



